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t BAB VI „

TINJAUAN KEMBALI,KESIMPULAN,SARAN

A. Tinjauan Kembali .

Dalam pokok bahasan ini akan ditinjau tentang permasa-

lahan dalam bab satu dan mencoba menemukan titik-titik pemn-

buktign terhadap masalah dalam skripsi. ini.
Seperti dijelaskan dalam bab satu bahwa tujusn dari penelitj

an ini adalah s Apakah.peleksanaan program bimbingan di SMTP
trelah dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang ada dalam. kn&3

kulum 75 buku'III C. Adapun masalah tersebut dibatasi pada:-

Pelayanan bimbinganj; ’struktur organisasi bimbingan, ser.ta -

faktbr-faktor yang menghambat pelaksanaan program bimbingan-

di sekolah. Setelah diadakan tinjauan tentang permasalahan -

diatas dan dibuktikan dalam lapangan dapat diuraikan secara-

singkat- sebagai berikut: : ■

1. Pelayanan Program Bimbingan :

Menurut garis yang telah ditetapkan dalam kurikulum 75

buku III C, Pelayanan program bimbingan di Sekolah harus me-

liputi Pengumpulan data, pelayanan informasi dan orientasi

penempatan dan penyaluran, kesulitan belajar. Garis-garis kt

bijaksanaan tersebut juga didukung oleh bebepapa ahli antara

lain : Drs. Yusuf Gunawan M.sc. mengesahkan bahwa program pe

layanan bimbingan meliputi : analisa individual, pelayanan -

informasi, pelayanan konseling, penempatan,sertapemilaian,-

•
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dan secara singkgt beliau menjelaskan : bahwa dengan data -

yang lengkap, pembirabing. akan dapat memberikan bantuan • ke-
pada individu sesuai dengan kebutuhan, baik dalam pelayanan

informasi konseling, penempatan, tindak lanjut yang mungkin

bisa diberikan* Ryan and-Zeran memberi penegasan bahwa bim-

bingandi sekolah harus meliputi : analisa individual, coun

seling, pelayanan informasi, pengembangan karier serta . tin­

dak lanjut,;.sedang Donald G.Mortensen jugamemberi, pendapat;

bahwa pelayanan konseling, informasi maupun penempatan ha­

rus menekankan pads perkembangan individual anak-pada kasus

nya dan pengembangan terhadap keseluruhan program di seko -

lah.. '

Namun setelah dibuktikan dengan-apa ada di lapangan

tidak demikian adanya. Hal ini secara jelas dapat dilihat -

dari analisa Bab V. yang secara ringkas-dapat ditunjukkan :

bahwa'pelayanan bimbingan di SMTP belum bisa dilaksanakan,-

ini dapat dilihat dalam-t'abel bahwa hasil analisa pelayanan

bimbingan ini adalah : 45 % yang meliputi : analisa data -

40 %f ■ pelayanan informasi 56%, penempatan 73%, penyuluhan -

49%,. bimbingan belajar 26%. . .

2. Struktur ;Organisasi \

Henurut. kurikulum .75 buku IIIC, ada beberapa hal -

yang harus diperhatikan dalam susunan maupun pelaksanaan -

struktur organ!sasi bimbingan ini antara. lain bahwa bagan

*
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tentang struktur organisasi'bimbingan ini harus ada diseti-

ap sekolah dan dalam struktur organisasi tersebut harus me-
libatkan Kepala Sekolah, guru, wali klas maupun staf lain,

selain itu harus diperhatikan pula tentang hubungan antara

anggota staf yang ada dalam struktur tersebut sehingga ker-

ja sama diantara mereka dapat tercipta dan tujuan bimbingan

dapat tercapai. Hal.ini .ditunjang oleh pendapat Jones : bah

wa kerja sama yang baik antara stafr sangat penting dalam -
menunjang keberhasilan.pelayanan bimbingan yang diberikan -

pada siswa.

Hamun dalam pelaksanaannya di lapangan ternyata struE

tur organisasi bimbingan yang berlaku belum menunjukkan ha-

sil yang baik ini bisa dilihat dari tidak adanya kerja sama

serta ada sebagian sekolah yang struktur organisasi yang a-

da tidak mengikut sertakan guru maupun wali klas. Hal; ini -

dapat secara jelas dilihat dalam tabel hasilnya adalah :

$9% yang meliputi : Staf BP 68%, dalam arti sebagian seko -

lah dalam kegiatan bimbingan tidak mengikut sertakan guru/-

tfali klas, partisipasi antar staf adalah 31% ini menunjuk -

can belum ada kekompakan antara staf yang ada dalam struk -
tur tersebut. '

3. Paktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program bim -

bingan di sekolah,

Dalam kurikulum 75 buku IIIC telah dijelaskan bahwa

:.
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keberhasilan pelaksanaan program bimbingan sangat ditentu 

kan oleh tersedianya sarana dan prasarana serta fasilitas 

penunjang yang memadai, disamping kemampuan, pengetahuan, 

ketrampilan serta kerja sama pembimbing dengan pendidik la­

in maupun lembaga masyarakat yang ada.

Hal ini ditunjsng .oleh pendapat Zeran yang mengatakan : 

kurang fasilitas yang tersedia akan menghambat pelaksanaan- 
program bimbingan, selain.itu Traxler juga menyoroti bahwa- 

kelemahan pelaksanaan program bimbingan adalah kurangnya - 

kerja sama-yang baik diantara anggota staf.,

Dan' ternyata dalam pelaksanaan program bimbingan ku- 

susnya di SMTP masih banyak mengalami hambatan-hambatan - 

yang bersumber pada : tidak adanya fasilitas yang menunjang 

kurang ketrampilan serta tidak terbinanya kerja sama dianta 

ra anggota staf yang ada. Hal ini secara jelas dapat dili - 

hat dari hasil analisa yang menunjukkan hasil sebagai beri- 

kut : dari segi tersedianya fasilitas yang diperlukan. baru 

43% terpenuhi, sedanghubungan dengan staf maupun dengan : - 

anggota -baru 9% dari tuntutan kurikulum bisa terpenuhi, usa. 

ha pengembangan 36% yang bisa terlaksana.

B. K e s i - m p u 1 a n

Setelah melalui pembahasan dan penelitian, didapat 

pokok bahasan ini akan dijawab permasalahan yang terdapat 

dalam-bab satu yang meliputi :
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a* Apakah program pelaysnan bimbingan di SMTP telah dilaksa. 

nakan sesuai dengan kurikulum 75 buku IIIC.

b. Apakah. struktur organisasi bimbingan telah dilaksankan - 

sesuai dengan kurikulum 75 buku IIIC. .

c. Apakah faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program 

bimbingan di SMTP.

Jawab atasipermasalahan diatas akan dilakukan melalui tin - 

jauan secara teoritis maupun empiris*

1* 'Program Pelayanan Bimbingan

Ditinjau secara teoritis : seperti dijelaskan oleh 

para ahli bahwa program pelayanan bimbingan sangat penting 

dalam membantu pengembangan individu dan bantuan ini meli - 

puti : pengumpulan data, pelayanan informasi dan penempatan 

penyuluhan serta;bimbingan belajar.

Namun secara'empiris program pelayanan bimbingan yang sudah 

dilaksanakan di sekolah-sekolah terutama pada sekolah yang 

menjadi sampel dalam pebelitian ini belum. raeneapai hasil - 

yang diharapkan, hal ini nampak pada hasil analisa bahwa : 

secara keseluruhan program pelayanan bimbingan ini baru men 

capai 45% yang meliputi analisa data 40%, pelayanan informs 

si 56%, penempatan 13%, penyluhan 49% dan pengembangan 26% 
dan berdasarkan prinsip-prinsip umum menunjukkan hasi!50,5%

Dari analisa diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksa­
naan program pelayanan bimbingan belum dilaksanakan sesuai
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dengankurikulum 75 buku,IIIC.:

2. Struktur_ Organisasi Bimbingan

Secara teoritis dalam pelaksanaan program bimbingan 

harus melibatkan Kepala Sekolah sebagai. orang yang bertang- 

gung jawab terhadap.program pendidikan, guru, wali klas ser 

ta staf lain.yang erat hubungannya dengan pendidikan anak - 

di sekolah, v,selain i.tu Jones menegaskan bahwa kerja sama d^ 

antara anggota-staf aksn juga menentukan keberhasilan pro - 

gram BP dalam kurikulum 75 buku IIIC juga dituntut adanya - 

kerja sama disntara anggota struktur bimbingan tersebut.

Dan secara empiris : struktur organisasi yang ada di 

sekolah-sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian ini be 

'lum terlaksana sebagaimana mestinya, ada sebagaian sekolah 

yang belum melibatkan guru ataupun wali klas dalam kegiatan 

bimbingan di sekolahnya sehingga tidak ada kerja sama yang 

baik antara staf yang ada, ini terbukti dalam penelitian i- 

ni struktur seperti yang disarankan tersebut; baru 49% ter - 

capai, yang meliputi : staf bimbingan 68% hal ini menunjuk- 

kan bahwa sebagain sekolah, dalam melaksanakan struktur or-
t ' ' * * / ' *

ganisasi bimbingan, tidak mengikut sertakan guru ataupun wa 

li klasdidalam kegiatan bimbingan, partisipasi staf hasil- 
nya 31^ yang berarti kerja sama antar anggota staf belum me 

nunjukkan hasil.seperti yang diharapkan.

Dari'hasil analisa dalam bab V dapat disimpulkan se-
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bagai berikut s

Bahwa struktur organisasi yang dilaksanakan di sekolah yang

menjadi obyek dalam penelitign ini belum dilaksanakan sesu-

ai dengan ketentuan yang ada yaitu berdasar kurikulum 75 bu

ku IIIC.

3* Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program bim - .

. bingan

Dalara pelaksanaan program-bimbingan di sekolah,masih

terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi, sehingga mengham­

bat' terlaksananya kurikulum 75 buku IIIC di sekolah-sekolah

terutama di sekolah menengah, hambatan tersebut antara lain

fasilitas yang kurang, tidak ada kerja sama maupun kurang -

nya usaha mengembangkan diri dari pembimbing.

Secara teoritis diterangkan bahwa pelaksanaan program bim -

bingan akan mencapai sasaran apabila ditunjang adanya sara-

na dan prasarana, kemampuan dan ketrampilan pembimbing ser-

ta kesadaran pembimbing imtuk selalu mengembangkan pengeta-

huan dan ketrampilan seperti yang disarankan dalam kuriku­

lum 75 buku IIIC. Ini juga didukung oleh para ahli yang me-'
4

ngatakan kurangnya fasilitas dan kerja sama akan menghambat

pelaksanaan bimbingan di sekolah.

Dan secara empiris ternyata tuntutan-tuntutan tersebut be-

lum dapat dipenuhi oleh kebanyakan sekolah yang menjadi'sam

pel dalam penelitian ini, sehingga menghambat pelaksanaan -

. ®
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program bimbingan di sekolah. Hambatan tersebut antara lain 

tidak adanya ‘fasilitas yang menunjang, dalam hasil analisa, 
baru 48% terpenuhi, hubungan dengan masyarakat (psycholog, 

rumah sakit, RT, dokter dll ) * bsru. menunjukkan hasil 9%. 

dan usaha pengembangan ketrampilan, misalnya penataran-pena 

taran menunjukkan hasil 38%, terlaksana.

C.. S a r a n -

Setelah melalui analisa dan mengetahui sebab-sebab - 

mengapa program bimbingan di SMTP terutama-di Kodya Madiun 

ini belum mencapai sasaran yang diinginkan. Penulis ingin.- 

mengajukan beberapa saran yang mungkin berguna bagi perkem- 

bangan dan kemajuan pelaksanaan bimbingan, khususnya pada - 

sampel penelitian ini. Selain itu penulis juga berusaha men 

coba membuat usulan program bimbingan yang sekiranya dapat 

memberikan jalan keluar bagi pembimbing dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari di sekolah dan usulan ini dapat dilihat - 

dalam bab 5 diatas. Adapun saran yang dapat kami berikan a- 

dalah s meliputi 3 hal : pelayanan bimbing'an serta usaha-u- 

saha untuk memperbaiki faktor yang menghambat pelaksanaan - 

program. •'

1. Pelayanan Bimbingan ,

. a. Agar pelayanan yang diberikan pada siswa dapat tera - 

rah dan mengena pada sasaran hendaklah pembimbing mem
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'' '

.. buat. rencana program sebagai gambaran tentang apa -

yang akan dikerjakan sehingga terhindar dari pekerja-

an yang sifatnya coba-coba.

b. Kgrena masalah bimbingan ini selalu berkembagg dan 3,0
; lalu menyesuaikan dengan tuntutan masyarakat, maka -

hendaklah pembimbing harus selalu belajar untuk me -
ngembangken kemampuan, sehingga bantuan yang diberi -

kan pada siswa betul-betul dapat membantu mengembang-

kan diri.

2. Struktur Organisasi Bimbingan

Untuk dapat menciptakan struktur organisasi yang sehat

maka dituntut ketrampilan seorang pembimbing untuk men -

ciptakan situasi yang dapat menimbulkan kerja sama yang

baik antara staf yang ada sehingga tujuan membantu siswa

dapat terwujud.

3. Paktor-faktor yang menghambat :

a. Hendaknya program bimbingan harus dilaksanakan oleh -

orang yang betul-betul ahli dalam bidangnya yaitu di-

lakukan oleh pembimbing yang betul-betul lulusan fa-

kultas pendidikan jurusan BP.

b. Menciptakan kerja sama yang baik dan hendaknya ada ke

bijaksanaan dari Kepala Sekol ah. untuk memberikan peng

adaan fasilitas maupun anggaran/biaya yang akan menun

jang tugas pembimbing, sehingga di sekolah akan betul 
betul berfungsi.

.
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